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Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang penerapan 
metode Bercerita dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 
Khususnya di Kelas III, dan juga kendala-kendala yang dihadapi dalam 
penerapannya. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: 
“Bagaimana penerapan metode Bercerita pada pembelajaran Sejarah kebudayaan 
Islam di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2017/2018?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
pemahaman siswa khususnya kelas III pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan jenis penelitiannya 
kualitatif.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan 
wawancara.Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
terdiri atas tiga (tiga) alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Teknik ini digunakan 
sebagai acuan penulisan hasil penelitian dan mempermudah dalam memahami 
deskripsi yang disajikan sebagai hasil akhir dari penelitian sehingga dapat 
memberikan pemahaman yang semestinya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Metode Bercerita 
dalam Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam Khususnya kelas III di MI Ma’arif 
NU 01 Pangebatan yang diterapkan oleh guru, yang pertama  yaitu dengan 
mempersiapkan kerangka peta pikiran metode bercerita terkait dengan materi 
Sejarah Kebudayaan Islam yang akan diajarkan. Dalam penerapan metode 
bercerita, guru tidak menerapkan secara sendiri, tetapi dikolaborasikan dengan 
berbagai macam metode. Penerapan metode Bercerita dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Khususnya kelas III di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan 
mampu membangkitkan motivasi  siswa, oleh karena itu siswa merasakan bahwa 
dengan penggunaan metode bercerita mereka merasa memiliki keceriaan untuk 
mengikuti pembelajaran.  Penggunaan peta konsep pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru di MI lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga materi 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat lebih cepat dipahami dan mudah 
diingat oleh siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 




Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 Bab II Pasal 3 menjelaskan: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 
 
Dalam pengertian dasar, pendidikan adalah proses menjadi, yakni 
menjadi seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, 
watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak 
dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemapuan peserta didik sama 
seperti gurunya.  Proses pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya 
semua potensi peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya 
sendiri yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul.
3
 
Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai 
oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan.  Setiap 
                                                             
1
Sukintaka, Teori pendidikan  Jasmani Filosofi Pembelajaran  &  Masa Depan, 
(Bandung: Nuansa, 2004), hlm.58 
2
UU No. 20 SISDIKNAS & Peraturan Pemerintahan R.I Tahun 2010 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2001), hlm. 6. 
3
Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu  dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 2 
  
tenaga kependidikan perlu memahami dengan baik tujuan pendidikan supaya 
berupaya melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan.
4
 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 
atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada 
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, 
melainkan perubahankelakuan.
5
 Pembelajaran merupakan suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 




Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar 
siswa dapat belajar secara efektif dan efesien mengenai pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus 
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar.
7
 
Dalam sistem pembelajaran, metode mengajar merupakan bagian 
integral yang tidak bisa dipisahkan, komponen-komponen pengajaran terjalin 
sebagai suatu sistem yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu  
sama lain. Metode dipilih sebagai jembatan atau media trasformasi pelajaran 
terhadap tujuan yang ingin dicapai.
8
 
                                                             
4
 Oemar Hamalik, Kurukulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 
5 
5
Oemar Hamalik, Kurikulum dan  ..., hlm.36. 
6
Oemar Hamalik, Kurikulum dan ..., hlm.57. 
7
Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 1 
8
Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Grafindo, 2009), hlm. 38 
  
Pembelajaran yang berkesan sesungguhnya datangnya dari kehendak 
hati (motivasi diri) dan bukannya paksaan. Biasanya pelajarakan cepat merasa 
bosan dan malas untuk melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran jika 
proses pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan gaya belajarnya. Dalam hal 
ini adalah mustahil bagi seseorang guru untuk memenuhi kehendak atau gaya 
belajar seorang pelajar. Bagaimanapun masalah ini dapat diatasi dengan 
adanya kepekaan guru dalam menyusun strategi pembelajaran demi untuk 
memenuhi perbedaan gaya belajar secara umum.
9
 
Cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki keindahan 
dan kenikmatan tersendiri.  Akan menyenangkan bagi anak-anak maupun 
orang dewasa,  jika pengarang,  pendongeng, dan penyimak sama-sama baik.
10
  
Sedangkan sejarah merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 
penting untuk dipelajari. Dengan belajar sejarah juga dapat diketahui 
peristiwa-peristiwa penting dimasa lalu yang mempengaruhi kehidupan 
dimasa masa sekarang. Sejarah menjadi pelajaran bagi orang-orang pada 
generasi berikutnya. Dengan mengetahui kehidupan peradaban di masa lalu 
maka dapat diketahui kebaikan dan kelebihan serta kekurangan dan kejelekan 
masyarakat jaman dahulu. 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam juga banyak berbicara 
tentang sejarah.  Dari kisah penciptaan Adam dan Hawa, kisah perjuangan 
para nabi dalam menegakkan tauhid di muka bumi, sampai kisah-kisah kaum 
durhaka yang  pada akhirnya dilaknat oleh Allah.  Dari beberapa sejarah atau 
                                                             
9
Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Jakarta: Pinus, 2006), hlm. 15 
10
Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), hlm. 8 
  
kisah yang ada, dapat diketahui kebaikan dan kelebihan dari kehidupan 
masyarakat di zaman dahulu yang harus ditaladani. Selain itu, dapat diketahui 
kekurangan dan kejelekan kehidupan masyarakat di masa lalu yang harus 
ditinggalkan agar tidak mendapatkan keburukan atau dampak negatif karena 
melakukan perbuatan atau kebiasaan yang tidak baik. 
Pelajaran sejarah dalam kurikulum di Indonesia sepertinya masih 
dianggap sebelah mata. Pelajaran sejarah hanya diberi alokasi waktu yang 
sedikit. Padahal materi tentang sejarah sangat banyak. Karena meliputi awal 
penciptaan manusia sampai sekarang ini. Banyak sekali peristiwa, kisah, 
kejadian yang terjadi.  
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata 
pelajaran yang mulai diajarkan pada kelas III di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 
Dengan mempelajari Sejarah kebudayaan islam siswa akan tahu dan belajar 
sejarah islam di masa lampau. Oleh karena itu, dengan metode bercerita ini 
cocok diterapkan untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, karena 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dibutuhkan sebuah penjelasan 
atau gambaran dari guru agar materi Sejarah Kebudayaan islam dapat 
dipahami secara jelas oleh peserta didik. 
Berdasarkan kondisi diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Bercerita dalam Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam kelas III di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan Tahun 
Pelajaran 2017/2018”.  
 
  
B. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalah 
fahaman tentang judul penelitian tersebut, maka penulis akan menjelaskan 
istilah-istilah pokok yang digunakan yaitu: 
1. Metode Cerita  
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal.
11
 Metode bercerita adalah suatu cara 
pendidik untuk membelajarkan peserta didik mengenai sejarah suatu 
peristiwa yang berkaitan dengan agama Islam.
12
 
Jadi yang penulis maksud dengan metode Becerita  adalah cara 
guru dalam mengajar dengan memberikan suatu dongeng atau cerita, 
sehingga siswa cepat memahami dan menguasai materi yang guru 
sampaikan serta tidak mudah lupa terhadap materi mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yang disampaikan oleh guru. 
2. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 




                                                             
11
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 147 
12
Tadkirotul Musfiroh, Memilih, Menyusun, dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia 
Dini, (Yogyakarta: Tirta Wacana, 2008), hlm. 23 
13
Muhammad Fathurrohman dan Sulistiyorini, Belajar dan Pembelajaran Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 7 
  
Sejarah Islam adalah peristiwa atau kejadian-kejadian yang 
sungguh-sungguhterjadi yang seluruhnyaberkaitan dengan agama islam.
14
 
Cakupan pembahasannya luas, diantaranya berkaitan dengan sejarah 
proses perkembangan dan penyebaran agama islam, serta ada 
kemajuandan kemunduran umat Islam di berbagai bidang, seperti 
ekonomi, politik, pendidikan, dan sebagainya. 
Jadi, yang penulisan maksud dengan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan oleh 
pendidik untuk membelajarakan peserta didik mengenai sejarah suatu 
peristiwa yang berkaitan dengan agama Islam. 
3. MI Ma’arif Nu 01 Pangebatan 
MI Ma’arif Nu 01Pangebatan adalah lembaga pendidikan formal 
setingkat sekolah dasar di bawah naungan Departemen Agama yang 
terletak di desa pangebatan, kecamatan karanglewas. Kepala MI Ma’arif 
Nu 01 Pangebatan saat ini adalah IbuNur Khasanah, S.Pd.I.
15
 
Penelitian yang dilakukan penulis dalam hal ini, merupakan 
penerapan metode bercerita dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di kelas III. Jadi, penulis maksud dengan Penerapan Metode Cerita 
dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas III di MI Ma’arif 
NU 01 Pangebatan dalam penelitian skripsi ini, adalah penelitian yang 
menggambarkan fakta atau proses penerapan metode bercerita dalam 
                                                             
14
Abudin Nata, Metologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 
315 
15
Hasil wawancara dengan Ibu Nur Khasanah, S.Pd.I, selaku kepala MI Ma’arif  NU 01 
Pangebatan pada tanggal  2 Juni 2017. 
  
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas III di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dia atas, maka dapat membuat 
rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana Penerapan Metode Bercerita 
dalam Pembelajaran SKI Kelas III di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2017/2018?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan Penerapan Metode Bercerita dalam Pembelajaran SKI 
Kelas III  di  MI Ma’arif  NU 01 Pangebatan Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang penulis lakukan ini, memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori 






b. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharpakan dapat memberikan pedoman 
bagi pelaksanaan metode Bercerita dalam Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan islam. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, peneliti mencari teori dan konsep-konsep 
yang dijadikan landasan teori sebagai berikut : 
Dalam bukunya Moeslichatoen metode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita secara 
lisan. Cerita yang dibawakan oleh guru harus menarik, mengandung perhatian 
anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak. Isi cerita itu dikaitkan 
dengan dunia kehidupan anak, maka mereka dapat memahami isi cerita itu 
mereka akan mendengarnya dengan penuh perhatian dan dengan mudah dapat 
menangkap isi cerita. Dunia kehidupan anak itu penuh suka cita, maka 




penelitian yang penulis lakukan memang ada beberapa penelitian yang 
mempunyai kedekatan topik kajian dengan judul yang penulis angkat, 
diantaranya: 
Dalam penelitian yang di tulis pada skripsi  Akhmad Muzzaki  (2016) 
dengan judul “Penerapan Metode Bercerita Pada Pembelajaran Sejarah 
                                                             
16
 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman kanak-kanak, (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya: 2004), hlm.  
  
Kebudayaan Islam di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”. Setelah penulis 
memahami skripsi tersebut, persamaannya adalah sama-sama meneliti metode 
Bercerita dan mata pelajarannya juga Sejarah Kebudayaan Islam. 
Perbedaannya adalah lokasi penelitiannya, skripsi tersebut penelitiannya 
berada di MI Ma’arif NU 1 Langgongsari, sedangkan skripsi yang penulis 
lakukan terletak di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan. 
Kemudian dari hasil penelitian pada skripsi yang tulis oleh 
Muhammad Hadziq (2015) yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Ma’arif  NU 2 
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. Setelah penulis 
memahami skripsi tersebut, perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh saudari Muhammad Hadziq yang membahas mengenai penerapan metode 
pembelajaran tidak diperinci secara inti dari penerapan metode yang 
digunakan. sedangkan skripsi saya fokus membahas mengenai metode yang 
akan digunakan yaitu metode bercerita . persamaannya adalah sama-sama 
meneliti pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Kemudian dari hasil penelitian pada skripsi yang ditulis oleh Mariatu 
Sahara (2016) yang berjudul “Penerapan Metode Menghafal Pada Mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan islam di MTS Danrunnajat Bumiayu”. Setelah 
penulis memahami skripsi tersebut Persamaanya adalah sama-sama meneliti 
pada mata pelajaran yang akan diteliti yaitu pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan islam.  Perbedaanya terletak pada penelitian metodenya dan letak 
  
lokasi penelitiannya, skripsi tersebut meneliti metode menghafal sedangkan  
skripsi yang akan lakukan yaitu fokus meneliti pada penerapan metode 
bercerita dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.   
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian skripsi ini untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas dari skripsi skripsi ini, maka perlu dikemukakan pokok permasalahan 
yang disusun dengan sistematika sbagai berikut: 
Pada bagian awal berisi halaman judul, nota dinas pembimbing, 
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar label, daftar 
lampiran, abstrak. 
Bab I adalah pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah landasan teori tentang metode cerita pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang membahas tentang jenis 
penelitian yang digunakan, sumber data, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 
Bab IV merupakan pembahasan hasil penelitian. Terdiri dari dua sub 
pokok pembahasan. Pertama mengenai gambaran umum MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan yang berisi letak geografis, sejarah singkat, visi, misi, struktur 
organisasi, keadaan siswa, sarana prasarana dan gambaran umum tentang 
  
penggunaan metode cerita dalam pembelajaran SKI di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan. 
Bab V adalah penutup, meliputi kesimpulan dan sarean-saran serta 
kata penutup. 

























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 
metode Bercerita pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI 
Ma’arif  NU 01 Pangebatan Kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2017/2018, khususnya di kelas III dapat 
ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan islam melalui metode 
Bercerita yang diterapkan guru, khususnya kelas III di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan yaitu dengan mempersiapkan kerangka peta pikiran (Metode 
Bercerita) terkait dengan materi Sejarah Kebudayaan Islam yang akan 
diajarkan. Dalam penerapan metode Bercerita, guru tidak menerapkan 
secara sendiri, tetapi dikolaborasikan dengan dua macam metode, dengan 
metode Bercerita dan Metode Tanya Jawab. 
Dalam Penerapan metode Bercerita dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan islam kelas III di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan mampu 
membangkitkan motivasi siswa, artinya siswa merasakan bahwa dengan 
penggunaan Metode Becerita , mereka merasa memiliki kemampuan yang 
tinggi untuk mengikuti pembelajaran. Penggunaan peta konsep 
pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga materi 
  
pelajaran Sejarah Kebudayaan islam lebih cepat dipahami siswa, dan 
mudah mengingat materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan islam. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya penerapan metode bercerita dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dilaksanakan secara optimal dalam proses belajar 
mengajar. Untuk itu, perlu adanya penyuluhan dan pembimbing 
kepada para guru untuk menambah wawasannya tentang pembelajaran 
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 
2. Dalam hal pelaksanaan pembelajaran diharapkan guru lebih kreatif dan 
inovatif dalam menentukan strategi, metode, teknik, dan media 
pembelajaran agar merangsang aktifitas dan kreatifitas belajar siswa 
serta pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung secara efektif dan 
menyenangkan 
3. Perlu adanya pengembangan penelitian lebih maju tentang penerapan 
metode Bercerita, khususnya dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam sebagai inovasi dalam mencapai tujuan pendidikan. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, 
Rabb semesta alam.Atas Ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini.Penulis mohon maaf yang seikhlas-ikhlasnya, bila dalam penulisan ini 
ada hal-hal yang tidak etis dan bertentangan dengan kaidah ilmu, semata-
  
mata karena kekurangan penulis dalam pengetahuan.Namun bila ada 
kebenaran di dalamnya, maka semata-mata datangnya dari Allah SWT. 
Penelitian ini pada hakikatnya sangatlah jauh dari sebuah 
kesempurnaan sebuah penelitian, sehingga saran, koreksi, dan kritik sangat 
penulis harapkan demi kesempurnaan penelitian ini. Penulis berharap, 
semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, bagi seorang 
guru, serta bagi praktisi pendidikan untuk dapat melaksanakan pendidikan 
untuk menjadikan anak-anak didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam itu sendiri yaitu anak-anak Indonesia yang beriman, bertaqwa, 
berkarakter dan berkepribadian Islam. 
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